BAB III
PENAFSIRAN HIJRAH DALAM TAFSIR AL-MARAGH1

3.1 Hijrah Secara Fisik
3.1.1 Hijrah dari Dér al-Harbi ke Dar al-Islam

Penafsiran lafazh hijrah yang menunjukkan perpindahan dari dér a/-harbi
atau negeri yang diperangi menuju dér al-Islam negeri yang damai terdapat
dalam surat a/-Bagarah ayat 218. Adapaun firman Allah swt. tersebut berbunyi

sebagai berikut;

)
24 4 > < Tk
g | |

a5 et A5 AT &35 Osh5 S AT oo @ Tl Tgpe s dlly Tars 001 &)

\
o
©

Ca

Sesungguhnya orang-orang yang beriman, orang-orang yang berhijrah dan
berjihad di jalan Allah, mereka itu mengharapkan rahmat Allah, dan Allah
Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.'

Lafazh hijrah pada ayat di atas oleh al-Maraghi dimaknai sebagai
perpindahan dari lokasi yang sedang berperang menuju lokasi yang aman.
Sebagaimana Nabi saw. beserta kaumnya berpindah dari Mekah menuju
Madinah untuk meyelamatkan diri. Karena pada waktu itu Nabi beserta
kaumnya mengalami penganiayaan oleh orang-orang Quraisy. Selain itu, juga
mendapatkan fitnah terhadap agama Islam. Sehingga, untuk menyelamatkan
diri, beliau beserta kaumnya berpindah ke Madinah. Karena penduduk
Madinah pada waktu itu menjanjikan kepada beliau akan membela agama
Islam. Dalam hijrah ini Nabi saw. juga ingin membentuk kekuatan kaum
muslimin di Madinah. Dengan demikian kaum muslimin mampu
mempertahankan diri dari penganiayaan dan penghinaan terhadap agama
Islam. Bahkan kaum Muslimin bisa memukul balik orang-orang Quraisy

dengan kekuatan mereka yang telah terbentuk setelah hijrah ke Madinah.?

! Muhammad Shahib, dkk, 2009, A/-Qur'dn dan Terjemahan yang telah ditashih Depag,
(Surakarta: Pustaka Al-Hanan), hlm. 34.

2 Ahmad Mushthafa al-Maraghi, 1974, Tafsir al-Marighi, (Kairo: Matba’ah Mushthafa al-
Babiy al-Halabi, 1974), Jid. 2, him. 137.
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Dari penjelasan di atas dapat penulis pahami bahwa yang dilakukan Nabi
saw. beserta kaumnya adalah hijrah secara fisik. Karena menuntut beliau dan
kaumnya berpindah dari satu lokasi ke lokasi yang lain yakni dari Mekah ke
Madinah. Begitu pula pada Surat an-Nisd’ ayat 89 yang berbunyi;
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Mereka ingin supaya kamu menjadi kafir sebagaimana mereka telah menjadi
kafir, lalu kamu menjadi sama (dengan mereka). Maka janganlah kamu
jadikan di antara mereka penolong-penolong(mu), hingga mereka berhijrah
pada jalan Allah. Maka jika mereka berpaling, tawan dan bunuhlah mereka di
mana saja kamu menemuinya, dan janganlah kamu ambil seorangpun di
antara mereka menjadi pelindung, dan jangan (pula) menjadi penolong,’

Lafazh hijrah dalam ayat di atas oleh al-Maraghi dimaknai dengan
perpindahan dari luar Madinah menuju ke Madinah. Ayat tersebut melarang
mereka yang tidak beriman, berhijrah dan menyertai Rasul beserta kaum
muslimin dalam segala urusan untuk dijadikan penolong dalam menghadapi
orang-orang musyrik. Karena orang-orang yang keimanannya benar tidak akan
membiarkan Rasulullah saw. beserta orang-orang yang bersama beliau
terancam bahaya, tidak pula enggan untuk berhijrah kecuali jika tidak kuasa

untuk melakukannya.*

Keengganan untuk berhijrah merupakan tanda kemunafikan bagi orang
yang sebenarnya ia mampu untuk berhijrah. Bagi mereka yang tidak berhijrah
dan tetap berada di tempat mereka yakni di luar Madinah maka diperintahkan
untuk menawan dan membunuh mereka di mana pun mereka berada, baik di
tanah haram maupun di tanah haram. Kemudian mereka juga dilarang untuk

dijadikan sebagai pengurus yang mengurus sesuatu pun di antra urusan-urusan

3 Muhammad Shahib, dkk, 2009, A/-Qur'an dan Terjemahan yang telah ditashih Depag...,
him. 92.
4 Ahmad Mushthafa al-Maraghi, 1974, Tafsir al-Mardghi..., jld. 5, hlm. 116.
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penting kaum muslimin dan tidak dijadikan sebagai penolong yang menolong

di dalam melawan musuh-musuh.’

Al-Maraghi menafsirkan ayat tersebut bahwa orang yang tidak berhijrah
adalah orang yang tetap berada di tempat mereka yakni berada di luar
Madinah. Nabi saw. melarang menjadikan mereka sebagai penolong dalam
segala urusan termasuk untuk melawan kaum musyrikin. Bahkan Nabi saw.
memerintahkan untuk menawan dan membunuh mereka sebelum mereka
beriman dan berhijrah. Karena ketidakmauan mereka berhijrah dan menyertai

Nabi saw. adalah tanda kemunafikan.

Berkaitan dengan sebab turunnya ayat tersebut al-Maraghi mengutip dalam
tafsirnya bahwa Ibnu Jarir meriwayatkan dari Ibnu ‘Abbas, bahwa ayat ini
diturunkan berkaitan dengan kaum yang menampakkan keislamannya di
Mekah, namun mereka menolong kaum musyrikin dalam memerangi kaum
muslimin. Maka kaum muslimin berselisih mengenai perkara mereka.®
Sehingga dengan turunnya ayat ini kaum muslimin tidak berselisih lagi tentang

keadaan mereka.

Dari penjelasan tersebut penulis dapat memahami bahwa lafazh hijrah
pada ayat tersebut adalah hijrah secara fisik. Karena hijrah tersebut menuntut
perpindahan fisik yaitu dari luar Madinah berpindah ke Madinah. Begitu Pula
Surat an-NisG’ 97 yang berbunyi;
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Sesungguhnya orang-orang yang diwafatkan malaikat dalam keadaan
menganiaya diri sendiri, (kepada mereka) malaikat bertanya: "Dalam keadaan
bagaimana kamu ini?". Mereka menjawab: "Adalah kami orang-orang yang
tertindas di negeri (Mekah)". Para malaikat berkata: "Bukankah bumi Allah
itu luas, sehingga kamu dapat berhijrah di bumi itu?". Orang-orang itu

3 Ibid.
¢ Jbid., him. 187.
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tempatnya neraka Jahannam, dan Jahannam itu seburuk-buruk tempat
kembali,’

Al-Maraghi menafsirkan ayat tersebut dengan menjelaskan keaadaan
orang-orang yang tidak mau berhijrah dan menolong agama Islam. Orang-
orang tersebut beralasan bahwa mereka tidak dapat menjalankan kewajiban-
kewajiban agama mereka di tengah penduduk Mekah karena mereka ditindas
oleh orang-orang kafir. Namun alasan mereka dibantah dengan perintah untuk
pergi ke belahan bumi lain, tempat dimana dapat menegakkan agama dan
memerdekakan diri dari kehinaan membudak yang tidak layak bagi orang
Mu’'min dan bukan sifat bagi orang Mu’min. Namun mereka tidak mau

melaksanakannya.®

Ibnu Mundzir dan Ibnu Jarir meriwayatkan dari Ibnu ‘ Abbas, sebagaimana
yang dikutip oleh al-Maraghi ayat ini diturunkan berkenaan dengan suatu kaum
dari penduduk Mekah yang telah masuk Islam, tetapi mereka menyembunyikan
keislamannya. Ketika terjadi perang Badar, mereka diminta oleh kaum
musyrikin untuk bersama-sama memerangi kaum muslimin, lalu sebagian dari
mereka terbunuh. Maka kaum muslimin berkata bahwa mereka adalah orang-
orang muslim yang dipaksa untuk berperang. Kaum muslimin kemudian

memohonkan ampun bagi mereka. Maka turunlah ayat ini.’

Selanjutnya dalam surat an-Nisd’ ayat 100 juga dijelaskan makna hijrah

yang berarti pindah secara fisik. Adapun ayat tersebut berbunyi;
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Barangsiapa berhijrah di jalan Allah, niscaya mereka mendapati di muka
bumi ini tempat hijrah yang luas dan rezeki yang banyak. Barangsiapa keluar
dari rumahnya dengan maksud berhijrah kepada Allah dan Rasul-Nya,
kemudian kematian menimpanya (sebelum sampai ke tempat yang dituju),

7 Muhammad Shahib, dkk, 2009, A/-Qur 'an dan Terjemahan yang telah ditashih Depag...,
hlm. 94.

8 Ahmad Mushthafa al-Maraghi, 1974, Tafsir al-Mardghi..., hlm. 133.

% Ibid,, hlm. 132.
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maka sungguh telah tetap pahalanya di sisi Allah. Dan adalah Allah Maha
Pengampun lagi Maha Penyayang. '

Dalam tafsir al-Maraghi disebutkan bahwa orang-orang yang berhijrah di
jalan Allah, yaitu dengan tujuan untuk meraih ridha Allah dan menegakkan
agama-Nya maka akan mendapatkan di muka bumi jalan hijrah yang luas dan
menenteramkan bagi orang-orang tertindas. Dan tempat tinggal yang di
dalamnya terdapat kebaikan dan kelapangan rezeki, selamat dari penindasan

dan penghinaan.'!

Setelah Allah memberikan janji untuk orang yang berhijrah, bahwa dia
akan memperoleh apa yang kebaikan yang banyak, yakni jalan yang mudah
dan kelapangan rezeki, kemudian Allah menjanjikan untuk orang yang
meninggal ketika dalam perjalanan sebelum sampai ke negeri hijrah, bahwa dia
akan mendapatkan pahala yang agung sesuai janji Allah swt. Dengan syarat
hijrahnya itu dimaksudkan untuk mendapatkan keridhaan Allah, membela
Rasul-Nya di masa hidupnya dan menegakkan sunnah-sunnah-Nya sesudah
meninggalnya. Sehingga dia berhak mendapat pahala ini. Walaupun dia dia
meninggal ketika baru saja tiba di ambang pintu negeri tempat hijrah. Juga
meskipun dia tidak mendapatkan kepayahan dan kesulitan, karena niat

hijrahnya yang ikhlas sudah cukup untuk mendapatkan pahal tersebut. '

Pada awal permulaan Islam ada sebab-sebab yang mengharuskan
seseorang untuk melakukan hijrah.!> Sebab-sebab tersebut adalah pertama,
menjauhkan diri dari penindasan dalam melaksanakan tuntunan agama ke suatu
tempat yang orang muslim bisa melaksanakan agamanya dengan merdeka
tanpa tekanan dan penindasan. Sehingga dengan demikian syiar-syiar agama

dapat ditegakkan.

10 Muhammad Shahib, dkk, 2009, A/-Qur an dan Terjemahan yang telah ditashih Depag...,
hlm. 574.

' Ahmad Mushthafa al-Maraghi, 1974, TafSir al-Maraghi..., him. 134.

12 Jbid, him. 135.

13 1bid,, hlm. 136.
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Setiap orang muslim yang dilarang untuk menjalankan agama di
negerinya, maka wajib berhijrah dari negeri tersebut menuju suatu tempat yang
aman bagi diri maupun agamanya. Jika tidak melakukannya maka dia telah

melakukan suatu dosa yang besar.

Kedua, menuntut ilmu agama. Pada masa Nabi saw., pengutusan para juru
dakwah dan pemberi petunjuk terhambat karena kaum musyrikin menghalang-
halangi mereka dalam melaksanakan tugasnya. Setiap orang yang bermukim di
sebuah negeri yang tidak terdapat para ulama yang menegakkan hukum-hukum
agama, wajib berhijrah ke negeri lain untuk mempelajari perkara-perkara

agama dan hukum-hukum syariatnya.

Ketiga, jama’ah kaum Muslimin berkewajiban mempunyai negara kuat
yang menyebarkan dakwah Islam, menegakkan hukum-hukumnya dan
melindungi para juru dakwahnya dan pemeluknya dari serangan orang-orang
yang memusuhi. Apabila negara ini dikhawatirkan akan diserang oleh musuh-
musuh, maka kaum Muslimin di mana pun mereka berada wajib menyusun
kekuatan, sehingga menjadi kuat dan dapat melaksanakan kewajibannya,
meskipun mereka berjauhan tempat tinggal. Jika tidak, berarti mereka telah rela
dalam kondisi lemah dan membantu musuh-musuh Islam di dalam

membatalkan dakwah dan mengusir para da’i.

Semua sebab ini ada sebelum penaklukan kota Mekah. Tetapi kemudian
hilang ketika Allah memudahkan kaum Muslimin untuk menaklukannya dan
agama I[slam dapat mengalahkan kesyirikan di seluruh jazirah Arab. sehingga
manusia masuk ke dalam Islam dengan berbondong-bondong. Nabi saw.
mengutus para sahabatnya ke berbagai pelosok jazirah dan tempat-tempat lain
untuk mengajarkan syariat-syariat Islam. Ibnu Abbas meriwayatkan
sebagaimana yang dikutip oleh al-Maraghi bahwa Nabi saw. bersabda : “Tidak
ada hijrah sesudah penaklukan kota Makkah, yang ada hanyalah jihad dan niat.
Kemudian apabila kalian diminta untuk pergi berperang, maka pergilah

kalian.” Jika salah satu di antara ketiga sebab di atas ada pada masa mana pun,
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maka hijrah telah wajib, terutama apabila kaum kafir menyerang kaum

Muslimin, dan dikhawatirkan mereka akan menguasainya.'*

Selanjutnya dalam surat Surat a/-Anfd/ ayat 72, 74 dan 75 juga dijelaskan
makna hijrah yang berarti pindah secara fisik. Adapun ayat tersebut berbunyi;
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Sesungguhnya orang-orang yang beriman dan berhijrah serta berjihad dengan
harta dan jiwanya pada jalan Allah dan orang-orang yang memberikan tempat
kediaman dan pertolongan (kepada orang-orang mubhajirin), mereka itu satu
sama lain lindung-melindungi. Dan (terhadap) orang-orang yang beriman,
tetapi belum berhijrah, maka tidak ada kewajiban sedikitpun atasmu
melindungi mereka, sebelum mereka berhijrah. (Akan tetapi) jika mereka
meminta pertolongan kepadamu dalam (urusan pembelaan) agama, maka kamu
wajib memberikan pertolongan kecuali terhadap kaum yang telah ada
perjanjian antara kamu dengan mereka. Dan Allah Maha Melihat apa yang
kamu kerjakan.'

Al-Maraghi dalam menafsirkan surat al-Anfal ayat 72 sampai dengan 75
menyebutkan bahwa Alla swt. membagi kaum mu’minin menjadi 4 golongan:'®
pertama, kaum muhajirin yang hijrah pertama kali sebelum peranag sampai
saat Perdamaian Hudaibiyah. Mereka adalah kaum Mu’minin yang hijrah
meninggalkan kampung halamannya untuk menyelamatkan agamanya dari
cobaan kaum musyrikin, demi memperoleh keridhaan Allah dan membela
Rasulullah saw., serta berjihad dengan harta dan jiwanya di jalan Allah, yakni

mengerahkan segenap kemampuan serta menanggung kesulitan-kesulitan.

Kedua, kaum anshar yang berada di Madinah dan memberikan tempat
kepada Nabi saw. serta kaum Muhajirin ketika hijrah ke Madinah. Mereka

menolong dan memberi keamanan kepada kaum Mubhajirin dari segala

14 Jbid, him. 136.

15 Muhammad Shahib, dkk, 2009, A/-Qur an dan Terjemahan yang telah ditashih Depag...,
hlm. 186.

16 Ahmad Mushthafa al-Maraghi, 1974, Tafsir al-Maraghi..., JId. 10 hlm. 42.
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ketakutan. Yastrib telah menjadi tujuan hirah. Kaum anshar membagikan
hartanya kepada mereka. Mementingkan mereka dari pada dirinya sendiri.
Memerangi orang yang memerangi mereka. Memusuhi orang yang memusuhi

mereka.

Ketiga, kaum mu’minin yang belum berhijrah. Kaum mu’minin yang
tinggal di negeri dan berada di bawah kekuasaan serta hukum kaum musyrikin,
sedangkan negeri mereka adalah negeri yang penghuninya banyak melakukan
kesyirikan dan harus diperangi, tidak mendapat hak sedikit pun dari
perlindungan kaum Mu’minin yang bereda di negara Islam. Adapaun orang
yang ditawan kaum kafir dari Negara Islam, kaum muslimin berkewajiban
untuk berusaha membebaskan mereka sesuai dengan kemampuan dan
kekuatan yang mereka miliki. Bahkan mereka berkewajiban memberi

perlindungan kepada kaum kafir zmmi.

Keempat, kaum mu’minin yang hijrah sesuadah perdamaian hudaibiyah.
Orang-orang yang beriman dan hijrahnya belakangan, tetapi juga berperang
melawan musuh bersama. Maka mereka itu termasuk kaum Muhajirin dan

Anshar sebagaimana firman Allah swt. dalam ayat ke 75
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Dan orang-orang yang beriman sesudah itu kemudian berhijrah serta berjihad
bersamamu maka orang-orang itu termasuk golonganmu (juga). Orang-orang
yang mempunyai hubungan kerabat itu sebagiannya lebih berhak terhadap
sesamanya (daripada yang bukan kerabat) di dalam kitab Allah. Sesungguhnya
Allah Maha Mengetahui segala sesuatu. '’

Dari uraian diatas, jelas bahwa makna hijrah dalam ayat-ayat tersebut

munjukkan makna hijrah secara fisik. Berpindahnya Nabi saw. beserta kaum

17 Muhammad Shahib, dkk, 2009, A/-Qur an dan Terjemahan yang telah ditashih Depag...,
hlm. 186.
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Muhajirin dari Mekah yang pada waktu itu dipenuhi dengan kemusyrikan
menuju ke Madinah. Tempat dimana orang-orang Islam mendapatkan

perlindungan dalam menjalankan agamanya.

Selanjutnya dalam surat Surat af-7aubah ayat 20 dan 100 juga dijelaskan
makna hijrah yang berarti pindah secara fisik. Adapun ayat tersebut berbunyi,
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orang-orang yang beriman dan berhijrah serta berjihad di jalan Allah
dengan harta, benda dan diri mereka, adalah lebih tinggi derajatnya di sisi
Allah; dan itulah orang-orang yang mendapat kemenangan.'®

Al Cs”p) u‘""'E ("‘”}"“-" u-’-mj )Lﬂ-"ﬁj Jfa@.ﬁ\ o djjj'ﬁ C)j_zM.J\j

)

, s ,g~ ld 17270 % AP S P S IR AV NSRS
S0 S5 T T ks 29T G2 o2 i 2 el e g e

2 A
\

.

Orang-orang yang terdahulu lagi yang pertama-tama (masuk Islam) dari
golongan mubhajirin dan anshar dan orang-orang yang mengikuti mereka
dengan baik, Allah ridha kepada mereka dan merekapun ridha kepada
Allah dan Allah menyediakan bagi mereka surga-surga yang mengalir
sungai-sungai di dalamnya selama-lamanya. Mereka kekal di dalamnya.
Itulah kemenangan yang besar.

Al-Maraghi menafsirkan ayat 20 dengan menyebutkan keutamaan orang
yang beriman, berhijrah dan berjihad di jalan Allah dengan harta dan diri
mereka. Mereka lebih agung derajatnya, lebih tinggi kedudukannya, serta lebih
besar pahalanya dari pada mereka yang memberi minum orang-orang yang
menunaikan ibadah haji dan memakmurkan masjid. Yang oleh sebagian
Muslimin dipandang bahwa perbuatan mereka itu adalah jalan mendekatkan

diri kepada Allah yang paling utama sesudah Islam."

18 Jbid., hlm. 189.
19 Ahmad Mushthafa al-Maraghi, 1974, Tafsir al-Mardghi..., him. 78.
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Pada ayat 100 al-Maraghi menjelaskan bahwa orang-orang Muhajirin yang
pertama-tama masuk Islam adalah mereka yang berhijrah ke Madinah sebelum
terjadinya perdamaian Hudaibiyah. Sebelum terjadinya perdamaian
Hudaibiyah itu, orang-orang musyrik menindas kaum Mukminin dan
memerangi mereka, sekalipun mereka telah berada di negeri orang, di Madinah
dan sekitarnya bahkan mereka tidak mengizinkan seseorang pun untuk hijrah

ke sana bila mereka mampu mencegah.?’

Oleh karena itu, kaum Mu’minin tidak bisa selamat dari bahaya mereka,
kecuali lari atau dengan jalan tetap tinggal bersama mereka. Pada waktu itu,
mereka yang hijrah ke Madinah adalah tergolong kaum Mukminin yang benar-
benar beriman. Di antara mereka yang paling utama, ialah empat khalifah,
kemudian disusul sepuluh orang yang oleh Nabi saw. telah diberi kabar

gembira akan mendapat surga kelak.

Selanjutnya dalam surat Surat an-Na/il ayat 41 dan 110 juga dijelaskan
makna hijrah yang berarti pindah secara fisik. Adapun ayat tersebut berbunyi;
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Dan orang-orang yang berhijrah karena Allah sesudah mereka dianiaya,
pasti Kami akan memberikan tempat yang bagus kepada mereka di dunia.
Dan sesungguhnya pahala di akhirat adalah lebih besar, kalau mereka
mengetahui,?!
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Dan sesungguhnya Tuhanmu (pelindung) bagi orang-orang yang berhijrah
sesudah menderita cobaan, kemudian mereka berjihad dan sabar;

20 1bid.
2! Muhammad Shahib, dkk, 2009, Al-Qur'an dan Terjemahan yang telah ditashih Depag. ..,
hlm. 271.
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sesungguhnya Tuhanmu sesudah itu benar-benar Maha Pengampun lagi
Maha Penyayang.?

Al-Maraghi menafsirkan ayat 10 dengan menjelaskan bahwa orang-orang
yang meninggalkan kaum, rumah dan kampung halamannya, lalu pergi ke
negeri lain demi mengharapkan pahala dan keridhaan Allah, setelah menerima
penganiayaan dari orang-orang kafir terhadap diri dan harta mereka, sungguh
Kami akan menempatkan mereka di dunia ini di tempat-tempat yang baik yang
mereka ridhai. Sebab ketika mereka meninggalkan tempat kediaman dan harta
mereka demi mendapat keridhaan-Nya, Allah memberi mereka ganti yang
lebih baik dari padanya. Maka Allah memberi kedudukan yang kokoh di dalam
negeri dan menguasakan mereka terhadap para hamba, sehingga mereka
menjadi umara’ dan pemerintah, serta masing-masing dari mereka menjadi

imam bagi orang-orang bertakwa.?’

Pada ayat 110 al-Maraghi menafsirkan bahwa Allah swt. telah
mengampuni kesalahan Muhgjirin yang hijrah meninggalkan kampung
halaman, tempat tinggal dan kaum kerabat mereka yang musyrik, serta pindah
ke Negeri Islam, setelah menerima cobaan dari orang-orang musyrik yang
selalu mengepung mereka sebelum hijrah , kemudian berjihad melawan orang-
orang musyrik, dengan tangan, pedang, dan dengan lisan mereka melalui cara
membebaskan diri dari mereka, dan dari apa yang mereka sembah selain Allah,
serta bersabar di dalam berjihad atas apa yang telah mereka lakukan, berupa
pemberian apa yang dikehendaki oleh kaum musyrikin. Yaitu mengucapan
kalimat kufur, sedang hati mereka menyembunyikan kalimat lain dan yakin
kepada iman, dan Tuhanmu Maha Penyayang terhadap mereka, sehingga tidak
menyiksa mereka atas perbuatannya, setelah mereka bertaubat kepada-Nya dan

mengerjakan perbuatan-perbuatan yang baik.?*

Selanjutnya dalam surat Surat a/-Hajj ayat 58 juga dijelaskan makna hijrah

yang berarti pindah secara fisik. Adapun ayat tersebut berbunyi;

22 Ibid., hlm. 279.
23 Ahmad Mushthafa al-Maraghi, 1974, Tafir al-Mardghi..., J1d. 14, hlm. 85.
24 Ibid., him. 149.
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ukf)

Dan orang-orang yang berhijrah di jalan Allah, kemudian mereka di bunuh
atau mati, benar-benar Allah akan memberikan kepada mereka rezeki yang
baik (surga). Dan sesungguhnya Allah adalah sebaik-baik pemberi
rezeki.?

Al-Maraghi menafsirkan ayat tersebut bahwa orang-orang yang
meninggalkan kampung halaman dan kaum kerabat mereka dalam rangka
memproleh ridha Allah, menjalankan ketaatan kepada-Nya dan berjihad
melawan musuh-musuh-Nya, kemudian mereka terbunuh atau mati, niscaya
Allah memberi mereka pahala yang banyak, sebagai balasan atas perjuangan
dan keikhlasan mereka dalam melindungi agama-Nya, dan niscaya Dia
memberi rezeki kepada siapa pun yang dikehendaki-Nya tanpa pandang bulu,

kepada seluruh makhluk, baik yang berbakti maupun durhaka.?®

Selanjutnya dalam surat Surat an-Mir ayat 22 juga dijelaskan makna hijrah

yang berarti pindah secara fisik. Adapun ayat tersebut berbunyi;
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Dan janganlah orang-orang yang mempunyai kelebihan dan kelapangan di
antara kamu bersumpah bahwa mereka (tidak) akan memberi (bantuan)
kepada kaum kerabat(nya), orang-orang yang miskin dan orang-orang
yang berhijrah pada jalan Allah, dan hendaklah mereka memaafkan dan
berlapang dada. Apakah kamu tidak ingin bahwa Allah mengampunimu?
Dan Allah adalah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang,*’

Al-Maraghi menafsirkan bahwa ayat tersebut berisi larangan bagi orang

yang mempunyai kelebihan serta kelapangan, bersumpah untuk tidak memberi

nafkah kepada kaum kerabatnya yang miskin dan berhijrah, seperti Mistah

25 Muhammad Shahib, dkk, 2009, A/-Qur'an dan Terjemahan yang telah ditashih Depag...,
hlm. 339.

26 Ahmad Mushthafa al-Maraghi, 1974, Tafsir al-Marighi ..., jld. 17, him. 134.

27 Muhammad Shahib, dkk, 2009, Al-Qur'an dan Terjemahan yang telah ditashih Depag. ..,
hlm. 352.
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putra bibi Abu Bakar, yang adalah seorang fakir dan berhijrah dari Mekah ke

Madinah, serta mengikuti perang Badar bersama Rasulullah saw.

28

Selanjutnya dalam surat Surat a/-Ahzib ayat 6 dan 50 juga dijelaskan

makna hijrah yang berarti pindah secara fisik. Adapun ayat tersebut berbunyi;
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Nabi itu (hendaknya) lebih utama bagi orang-orang mukmin dari diri
mereka sendiri dan isteri-isterinya adalah ibu-ibu mereka. Dan orang-
orang yang mempunyai hubungan darah satu sama lain lebih berhak
(waris-mewarisi) di dalam Kitab Allah daripada orang-orang mukmim dan
orang-orang Muhajirin, kecuali kalau kamu berbuat baik kepada saudara-
saudaramu (seagama). Adalah yang demikian itu telah tertulis di dalam
Kitab (Allah).?
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Hai Nabi, sesungguhnya Kami telah menghalalkan bagimu isteri-isterimu
yang telah kamu berikan mas kawinnya dan hamba sahaya yang kamu
miliki yang termasuk apa yang kamu peroleh dalam peperangan yang
dikaruniakan Allah untukmu, dan (demikian pula) anak-anak perempuan
dari saudara laki-laki bapakmu, anak-anak perempuan dari saudara
perempuan bapakmu, anak-anak perempuan dari saudara laki-laki ibumu
dan anak-anak perempuan dari saudara perempuan ibumu yang turut hijrah
bersama kamu dan perempuan mukmin yang menyerahkan dirinya kepada
Nabi kalau Nabi mau mengawininya, sebagai pengkhususan bagimu,
bukan untuk semua orang mukmin. Sesungguhnya Kami telah mengetahui
apa yang Kami wajibkan kepada mereka tentang isteri-isteri mereka dan

28 Ahmad Mushthafa al-Maraghi, 1974, Tafsir al-Marighi ..., jld. 18, him. 88.
2% Muhammad Shahib, dkk, 2009, Al-Qur'an dan Terjemahan yang telah ditashih Depag. ..,
hlm. 418.
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hamba sahaya yang mereka miliki supaya tidak menjadi kesempitan
bagimu. Dan adalah Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.>°

Al-Maraghi menafsirkan bahwa Allah swt menghalalkan bagi Nabi saw.
Untuk menikahi anak-anak perempuan dari saudara laki-laki bapak beliau dan
anak-anak perempuan dari saudara-saudara perempuan ibu beliau dengan

syarat yang ikut berhijrah bersama beliau, bukan yang tidak ikut.

As-Suddi meriwayatkan dari Abu Shaleh, dari, sebagaimana yang dikutip
oleh al-Maraghi bahwa Rasulullah saw. pernah meminag Ummu Hani, tetapi ia
menyampaikan udzur kepadanya beliau dan beliau menerima udzurnya,
kemudian Allah menurunkan ayat tersebut. Lebih lanjut Ummu Hani
menyampaikan bahwa dirinya tidak halal bagi Nabi saw. karena dirinya tidak
termasuk orang-orang yang berhijrah bersama beliau. Tetapi dirinya termasuk
at-Tulaqa yaitu orang-orang yang dimerdekakan kembali oleh Nabi sewaktu

Fatkhu Makkah.?!

Pada ayat 50 beliau menafsirkan bahwa orang-orang yang mempunyai
hubungan darah lebih berhak untuk mewarisi karena adanya hubungan
persaudaraan nasab, dari pada orang-orang mukmin, yakni saudara seagama,
dan dari pada Muh3jirin, karena persaudaraan sebab hijrah. Inilah ketentuan

yang telah ditetapkan dan difardhukan oleh Allah atas hamba-hamba-Nya.*

Selanjutnya dalam surat a/-Hasyr ayat 8§ dan juga dijelaskan makna hijrah
yang berarti pindah secara fisik. Adapun ayat tersebut berbunyi;
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(Juga) bagi orang fakir yang berhijrah yang diusir dari kampung halaman
dan dari harta benda mereka (karena) mencari karunia dari Allah dan

30 Jbid., him. 424.
31 Ahmad Mushthafa al-Maraghi, 1974, Tafsir al-Mardghi ..., Jid. 22, him. 23.
32 Ibid., him. 32.
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keridhaan-Nya dan mereka menolong Allah dan Rasul-Nya. Mereka itulah
orang-orang yang benar.>?

Dan orang-orang yang telah menempati kota Madinah dan telah beriman
(Anshor) sebelum (kedatangan) mereka (Muhajirin), mereka (Anshor)
'mencintai' orang yang berhijrah kepada mereka (Muhajirin). Dan mereka
(Anshor) tiada menaruh keinginan dalam hati mereka terhadap apa-apa
yang diberikan kepada mereka (Muhajirin); dan mereka mengutamakan
(orang-orang Mubhajirin), atas diri mereka sendiri, sekalipun mereka dalam
kesusahan. Dan siapa yang dipelihara dari kekikiran dirinya, mereka itulah
orang orang yang beruntung.>*

Al-Maraghi menafsirkan bahwa mereka adalah kaum Muhajirin yang
dipaksa kaum kafir Mekah untuk meninggalkan kampung halaman dan harta
benda mereka demi mendapatkan ridha Allah swt., memperoleh pahala,
menolong Allah dan rasul-Nya, serta meninggikan agama-Nya. Mereka itulah
orang-orang yang benar Imannya, karena mereka ikhlas dalam keimanannya.
Mempunyai keinginan yang benar untuk mendapatkan ampunan dan kemuliaan
dari Allah swt. Mereka telah diusir dari kampung halaman yang mereka

cintai.’

Pada ayat 9 al-Maraghi menafsirkan bahwa orang-orang yang tinggal di
Madinah dan hati mereka telah dipenuhi kecintaan iman sebelum kedatangan
orang-orang Muhajirin. Mereka mempunyai sifat yang mulia dan akhlak yang

luhur yang menunjukkan kemuliaan jiwa dan keluhuran budi.

Selanjutnya dalam surat a/-Mumtahanah ayat 10 juga dijelaskan makna

hijrah yang berarti pindah secara fisik. Adapun ayat tersebut berbunyi;

3% Muhammad Shahib, dkk, 2009, A/-Qur'an dan Terjemahan yang telah ditashih Depag. ..,
hlm. 546.

34 Ibid,

35 Ahmad Mushthafa al-Maraghi, 1974, Tafsir al-Mardghi ..., JId. 28, him. 42.
36 Ibid., him. 43.
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Hai orang-orang yang beriman, apabila datang berhijrah kepadamu
perempuan-perempuan yang beriman, maka hendaklah kamu uji
(keimanan) mereka. Allah lebih mengetahui tentang keimanan mereka;
maka jika kamu telah mengetahui bahwa mereka (benar-benar) beriman
maka janganlah kamu kembalikan mereka kepada (suami-suami mereka)
orang-orang kafir. Mereka tiada halal bagi orang-orang kafir itu dan orang-
orang kafir itu tiada halal pula bagi mereka. Dan berikanlah kepada (suami
suami) mereka, mahar yang telah mereka bayar. Dan tiada dosa atasmu
mengawini mereka apabila kamu bayar kepada mereka maharnya. Dan
janganlah kamu tetap berpegang pada tali (perkawinan) dengan
perempuan-perempuan kafir; dan hendaklah kamu minta mahar yang telah
kamu bayar; dan hendaklah mereka meminta mahar yang telah mereka

bayar. Demikianlah hukum Allah yang ditetapkan-Nya di antara kamu.
Dan Allah Maha Mengetahui lagi Maha Bijaksana.?’

Diriwayatkan dari Mugqatil sebagaimana yang dikutip oleh al-Maraght
bahwa telah datang seorang perempuan kepda Rasulullah saw. bernama
Subai’ah binti Al-Harits Al-Aslamiyah. Dia adalah seorang wanita muslimabh,
namun memiliki seorang suami musyrik yang bernama Saifi Ibnu Raghib yang
tinggal di Mekah. Lalu Saifi meminta agar Rubai’ah dikembalikan. Lalu Allah
swt. menurunkan ayat ini, sehingga beliau mengembalikannya. Beliau
mengembalikan mahar yang diberikan Saifi dan mengawinkan Rubai’ah

dengan ‘Umar ra..*8

Ayat tersebut berisi perintah untuk menguji seorang wanita-wanita yang
berhijrah dan telah mengucapkan persaksian (syahadat) dan tidak tampak dari
mereka itu apa yang bertentangan dengan hal tersebut. Sedang mereka
berhijrah dari orang kafir, maka diperintahkan untuk menguji memperhatikan

keadaan mereka, apakah hati mereka sesuai dengan lidah mereka, ataukah

87 Muhammad Shahib, dkk, 2009, Al-Qur'an dan Terjemahan yang telah ditashih Depag. ..,
hlm. 550.
38 Ahmad Mushthafa al-Maraghi, 1974, Tafiir al-Mardghi ..., JId. 28, him. 73.
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mereka itu orang-orang munafik? Rasulullah saw. mengatakan kepada wanita
yang diuji itu, “Demi Allah yang tidak ada Tuhan selain Dia, engkau tidaklah
pergi karena kebencian kepada suami. Demi Allah, engkau tidak pergi karena
menyukai suatu bumi di atas yang lain. Demi Allah, engkau tidak pergi karena
mencari dunia. Demi Allah, engkau tidak pergi kecuali karena cinta kepada

Allah dan Rasulnya.”

3.1.2 Melarikan diri dari intimidasi
Adapun hijrah secara fisik dengan sebab intimidasi terdapat dalam surat

al-Muzzammil ayat 10. Adapun ayat tersebut berbunyi;
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Dan bersabarlah terhadap apa yang mereka ucapkan dan jauhilah
mereka dengan cara yang baik.>’

Al-Maraghi menafsirkan ayat tersebut bahwa dalam ayat tersebut terdapat
perintah untuk bersabar terhadap perkataan orang-orang yang mendustakan
Nabi saw. Serta menjauh dari mereka dengan cara yang baik. Yaitu dengan
memperhatikan mereka, tetapi tetap menjauh dari mereka, serta menutup mata

terhadap kesalahan-kesalahan mereka dan tidak pula mencela mereka.*’

Al-Maraghi dalam tafsirnya menyebutkan asbdb an-NuAil ayat tersebut
bahwa ayat ini turun berkenaan dengan para pembesar dan para pemimpin
kaum Quraisy di Mekah yang suka memperolok-olokan. Berkata Aisyah ra.,

“Ketika ayat ini diturunkan, maka tak lama kemudian terjadi perang Badar.”*!

Nabi saw. diperintahkan untuk bersabar terhadap celaan orang-orang
musyrik dan dari kaum yang mendustakan beliau. Yaitu dengan menjauh dari

mereka dengan cara yang baik atau tidak mencela mereka.

3% Muhammad Shahib, dkk, 2009, A/-Qur 'an dan Terjemahan yang telah ditashih Depag...,
hlm. 574.

40 Ahmad Mushthafa al-Maraghi, 1974, Tafiir al-Mardghi ..., jld. 29, him. 115.

41 Ibid, him. 116.
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Ayat tersebut memiliki makna yang sama dengan ayat dalam surat a/-

An’dmayat 68;
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Dan apabila kamu melihat orang-orang memperolok-olokkan ayat-ayat

Kami, maka tinggalkanlah mereka sehingga mereka membicarakan

pembicaraan yang lain. Dan jika syaitan menjadikan kamu lupa (akan

larangan ini), maka janganlah kamu duduk bersama orang-orang yang
zalim itu sesudah teringat (akan larangan itu).*

Adapun penafsiran lafazh hijrah dalam zafir al-Mardghi yang semakna
dengan penafsiran di atas terdapat dalam surat Ali ‘Imran ayat 195. Firman

Allah swt. tersebut berbunyi sebagai berikut;
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Maka Tuhan mereka memperkenankan permohonannya (dengan
berfirman): "Sesungguhnya Aku tidak menyia-nyiakan amal orang-orang
yang beramal di antara kamu, baik laki-laki atau perempuan, (karena)
sebagian kamu adalah turunan dari sebagian yang lain. Maka orang-orang
yang berhijrah, yang diusir dari kampung halamannya, yang disakiti pada
jalan-Ku, yang berperang dan yang dibunuh, pastilah akan Ku-hapuskan
kesalahan-kesalahan mereka dan pastilah Aku masukkan mereka ke dalam
surga yang mengalir sungai-sungai di bawahnya, sebagai pahala di sisi
Allah. Dan Allah pada sisi-Nya pahala yang baik.*

Al-Mardghi menafsirkan lafazh hijrah dalam ayat tersebut dengan
meninggalkan rumah dan tanah air untuk berkhidmah dan membantu

perjuangan Rasulullah saw. Karena diusir, disakiti, dibunuh dan diperangi oleh

42 Muhammad Shahib, dkk, 2009, Al-Qur'an dan Terjemahan yang telah ditashih Depag. ..,
hlm. 94.

4 Muhammad Shahib, dkk, 2009, Al-Qur'an dan Terjemahan yang telah ditashih Depag. ..,
hlm. 76.
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orang-orang kafir. Mereka melakukan semua itu dalam rangka berjuang dan

mengorbankan jiwa karena agama Allah swt.**

Dari penjelasan diatas, penulis memahami bahwa pada surat Ali ‘Imran
ayat 195 lafazh hijrah diartikan dengan hijrah secara fisik. Karena dalam hijrah
tersebut dituntut untuk meninggalkan rumah dan tanah air karena medapatkan
intimidasi yang berupa pengusiran, penyiksaan dan pembunuhan. Begitu pula
pada surat a/-‘Ankabit ayat 26 menunjukkan sebab hijrah karena mendapatkan

intimidasi. Adapun ayat tersebut berbunyi;

-

WS 500 50 8 85 ) s ) 6 by 4 e

Maka Luth membenarkan (kenabian)nya. Dan berkatalah Ibrahim:
"Sesungguhnya aku akan berpindah ke (tempat yang diperintahkan)
Tuhanku (kepadaku); sesungguhnya Dialah Yang Maha Perkasa lagi Maha
Bijaksana.*®

Al-Maraghi menafsirkan ayat tersebut bahwa makna kalimat “Muhaajirun
1laa Rabbii” adalah hijrah ke arah yang aku diperintahkan untuk berhijrah

kepadanya yaitu hijrah dari Kusa dari pusat Kuffah sampai ke negeri Syam.*®

Ayat tersebut berkaitan dengan ayat sebelumnya yaitu ayat 24. Yaitu
ketika Ibrahim berdakwah kepada kaumnya. Namun kaumnya memusuhi Nabi
Ibrahim As. dan mencoba membakar Nabi Ibrahim As. Tetapi Allah
menyelamatkan beliau dan memerintahkan untuk berhijrah. Dari penafsiran
tersebut dapat diartikan makna hijrah adalah perpindahan fisik karena
mendapatkan intimidasi. Selanjutnya ayat yang menunjukkan hijrah karena
mendapatkan intimidasi terdapat dalam surat Maryam ayat 46. Adapun ayat

tersebut berbunyi;
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4 Ahmad Mushthafa Al-Maraghi,1946, Tafsir al-Mardghi..., jld. 4, hlm. 166.
4 Ibid, hlm. 399.
46 Ahmad Mushthafa Al-Maraghi, 1946, Tafsir al-Mar4ghi,..., jid. 20, him. 132.
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Berkata bapaknya: "Bencikah kamu kepada tuhan-tuhanku, hai Ibrahim?

Jika kamu tidak berhenti, maka niscaya kamu akan kurajam, dan

tinggalkanlah aku buat waktu yang lama".*’

Al-Maraghi menafsirkan ayat tersebut bahwa jika Nabi Ibrahim As. tidak
berhenti melarang penyembahan terhadap berhala dan menyeru kepada apa
yang diserukan itu, niscaya ayahnya akan merajamnya dengan batu. Maka Nabi
Ibrahim As. diusir dari rumahnya dan agar meninggalkan ayahnya untuk masa

yang tidak terbatas.*®

Dalam penafsiran tersebut dapat diapahami bahwa Nabi Ibrahim As.
mendapatkan intimidasi dari bapaknya dengan ancaman akan dirajam jika Nabi
Ibrahim As. tidak berhenti melarang penyembahan terhadap berhala. Kemudian
bapaknya mengusirnya dari negeri dan rumah untuk selamanya. Sehingga
lafazh makna hijrah dalam ayat tersebut adalah adanya perpindahan fisik yaitu

meninggalkan rumah dan negeri dalam masa yang tidak terbatas atau selamaya.

3.2 Hijrah Secara Maknawi
Hijrahnya seorang mukmin dari apa yang dilarang oleh Allah swt. kepada
apa yang diperintahkan oleh Allah swt.. Asal dari seluruh permasalahan itu
adalah hijrah meninggalkan kemusyrikan menuju kepada Allah ( 7auhidullah).
Dengan cara menyembah Dia Yang Maha Esa yang tidak memiliki satupun
serikat.
Adapun penafsiran al-Maraghi terhadap lafazh hijrah yang bermakna

hijrah secara maknawi terdapat dalam surat a/-Muddatstsir ayat 5,

FA6 20
dan perbuatan dosa tinggalkanlah,*
Makna ar-rujz adalah adzab. Sebagaimana firman Allah dalam surat a/-

A’raf ayat 134;

47 Muhammad Shahib, dkk, 2009, A/-Qur'an dan Terjemahan yang telah ditashih Depag...,
him. 308.

4 Ahmad Mushthafa al-Maraghi, 1974, Tafsir al-Marighi..., jld. 16, hlm. 57.

4 Muhammad Shahib, dkk, 2009, Al-Qur'an dan Terjemahan yang telah ditashih Depag. ..,
hlm. 575.
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Sesungguhnya jika kamu dapat menghilangkan azdab itu dan pada kami,*

Maksudnya adalah meninggalkan adzab dengan meninggalkan perbuatan
dosa. Karena perbuatan dosa akan membawa seseorang kepada adzab.

Al-Maraghi menafsirkan ayat tersebut bahwa dalam ayat tersebut terdapat
larangan perbuatan maksiat dan dosa. Kedua hal tersebut dapat menyampaikan
kepada adzab di dunia dan akhirat. Karena jiwa itu jika bersih dari maksiat dan
dosa akan siap untuk berlapang kepada yang lain dan mau mendengar dan
rindu kepada apa yang diserukan oleh juru dakwah.”!

Lafazh hijrah dalam tafsir tersebut adalah menjauhi dosa. Sehingga yang
dimasud hijrah disini adalah hijrah secara maknawi bukan hijrah secara fisik
karena tidak dituntuk berpindah ke tempat yang lain. Namun berpindah dari
perbuatan dosa kepada ketaatan.

Dari uraian diatas, penulis menemukan bahwa a/-Mardghi menafsirkan
makna lafazh hijrah baik secara fisik maupun secara maknawi. Hijrah secara
fisik yakni berpindah dari satu tempat ke tempat yang lain. Hijrah secara
maknawi yakni berpindah dari perbuatan dosa menuju ketaatan kepada Allah

SWt.

30 Jbid,, him. 166.
51 Ahmad Mushthafa al-Maraghi, 1974, Tafir al-Mardghi..., jld. 5, hlm. 127.
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